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1. Menghitung Nilai Wajar Aset Bersih PT Beta

Nilai wajar aset bersih diperoleh dari total aset dikurangi total liabilitas berdasarkan

nilai wajarnya pada tanggal akuisisi.

Total aset berdasarkan nilai wajar

Kas = Rp 200.000.000
Piutang = Rp 400.000.000
Persediaan = Rp 600.000.000
Tanah = Rp 800.000.000

Bangunan = Rp 700.000.000
Total aset:

Rp 200.000.000 + Rp 400.000.000 + Rp 600.000.000 + Rp 800.000.000 + Rp
700.000.000
= Rp 2.700.000.000

Total liabilitas

Utang usaha = Rp 500.000.000
Utang bank = Rp 400.000.000

Total liabilitas:

Rp 500.000.000 + Rp 400.000.000
=Rp 900.000.000



Nilai wajar aset bersih

Rp 2.700.000.000 — Rp 900.000.000
= Rp 1.800.000.000

Jadi, nilai wajar aset bersih PT Beta pada tanggal akuisisi adalah Rp 1.800.000.000.

2. Menghitung Goodwill

Goodwill muncul karena harga yang dibayar PT Alfa lebih besar daripada bagian nilai

wajar aset bersih yang diperoleh.
Harga akuisisi 75% saham = Rp 1.500.000.000
Menghitung nilai perusahaan secara keseluruhan

Rp 1.500.000.000 + 75%
=Rp 2.000.000.000

Menghitung goodwill

Rp 2.000.000.000 — Rp 1.800.000.000
= Rp 200.000.000

Jadi, goodwill yang timbul dari akuisisi sebesar Rp 200.000.000.

3. Menghitung Non-Controlling Interest (NCI)

Karena menggunakan metode fair value, NCI dihitung berdasarkan nilai perusahaan

secara penuh.
NCI =25% % Rp 2.000.000.000
=Rp 500.000.000

Jadi, nilai Non-Controlling Interest adalah Rp 500.000.000.



4. Jurnal Konsolidasi pada Tanggal AKuisisi

Jurnal konsolidasi digunakan untuk menggabungkan aset dan liabilitas PT Beta ke

dalam laporan keuangan grup serta menghapus akun investasi milik PT Alfa.

Dr Aset Rp 2.700.000.000

Dr Goodwill Rp 200.000.000
Cr Liabilitas Rp 900.000.000
Cr Investasi pada PT Beta Rp 1.500.000.000
Cr Non-Controlling Interest Rp 500.000.000

Melalui jurnal tersebut, seluruh aset dan liabilitas PT Beta dimasukkan ke laporan
konsolidasi berdasarkan nilai wajarnya, investasi induk dieliminasi, dan bagian

kepemilikan pihak nonpengendali diakui sebagai NCI.




